BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara kadar Serum
Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) dengan jumlah trombosit pada
pasien demam berdarah dengue (DBD) dan arah korelasinya negatif. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi kadar SGPT maka jumlah trombosit semakin

rendah.

6.2. Saran

4. Untuk lebih dalam mempelajari korelasi kadar Serum Glutamic
Pyruvic Transaminase (SGPT) dengan jumlah trombosit, perlu
dilakukan penelitian dengan memperbanyak jumlah sampel dan
variabel faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi terjadinya
demam berdarah dengue (DBD).

5. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pengelompokkan derajat
DBD dalam pengolahan dan analisis data, serta dibedakan DBD
primer atau sekunder berdasarkan positifitas serologi 1gG dan IgM anti

dengue.
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Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pengambilan sampel dengan
cara random sampling agar lebih merepresentatifkan populasi yang
sebenarnya.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pengambilan data primer

karena lebih efektif dalam menjawab research question.
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